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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. DESKRIPSI SINGKAT LATAR KEADAAN OBYEK PENELITIAN
1) Letak geografis
Lokasi Pondok Modern Darul Hikmah terletak di jl. K.H. Abu Mansur I Tawangsari kecamatan Kedungwaru kabupaten Tulungagung tepatnya di Tulungagung bagian barat. Pondok Modern Darul Hikmah dibangun di atas tanah yayasan badan wakaf. Sebelah  selatan berbatasan dengan Mangunsari dan sebelah utara bebatasan dengan Tawangsari dan untuk keperluan adminitrasinya mengikuti Tawangsari.
Dengan demikian berdasarkan data di atas, maka Pondok Modern Darul Hikmah dapat dikatakan mempunyai letak strategis karena letaknya tidak terlalu jauh dari jalan raya yang menghubungkan pondok modern tersebut dengan kota Tulungagung.

2) Sejarah singkat berdirinya Pondok Modern Darul Hikmah Tawangari Tulungagung.
Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung berdiri sekitar tahun 1991 yang didirikan oleh yayasan badan wakaf yang diketuai oleh Bpk H. Taufiq. Pada awalnya Pondok Modern Darul Hikmah merupakan suatu kegiatan kursus Bhs Arab dan Bhs Inggris; kemudian kursus Bahasa Arab dan Bahasa Inggris kemudian banyak asatidz yang telah wafat, dan Bpk H. Tufiq sendiri sudah sepuh akhirnya Bpk H. Tufiq mengangkat Bpk K.H Nurul Hadi Ridlwan dan Bpk Mashudi Ridlwan, sebagai pendiri sekaligus pengasuh Pondok, sehingga berdirilah Pondok Modern Darul Hikmah yang berafiliasi kepada Pondok Modern Gontor. Pondok tersebut  bisa juga dinamakan Pondok alumni karena Bpk K.H Nurul Hadi Ridlwan dan Bpk K.H Mashudi Ridlwan  merupakan alumni Pondok Modern Gontor.  
Bpk K.H Nurul Hadi Ridlwan dan Bpk K.H Mashudi Ridlwan adalah putra dari Bpk H. Ridlwan, beliau orang asli Trenggalek yang sangat kaya dengan usaha jagal sapinya. Bpk H. Ridlwan mempunyai keinginan yang luhur yaitu mendirikan sebuah Pondok, akan tetapi keinginan itu belum tercapai, akhirnya beliau memondokkan kedua putranya di Pondok Modern Gontor agar keinginan beliau bisa diwujudkan oleh kedua putranya.

Setelah Bpk K.H Nurul Ridlwan dan Bpk K.H Mashudi Ridlwan tamat dari pendidikan Pondoknya, akhirnya beliau mendirikan Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung untuk bisa mewujudkan keinginan orang tuanya sekaligus menyelaraskan cita-cita Kyai Gontor yang berharap untuk bisa mendirikan 1000 Pondok Modern. 

Pondok Modern Darul Hikmah pada mulanya hanya untuk putra, kemudian sekitar tahun 2005 dibangun Pondok putri, Pondok Modern Darul Hikmah telah beberapa kali mengalami pergantian Pimpinan, untuk sekarang ini kepemimpinan Pondok Modern Darul Hikmah dipegang oleh Bpk K.H Sirojudin Hasan M.Ag, Bpk Dr. Kojin Mashudi dan Bpk K.H Irkhamni Khoirul Munzilin, M.Kom. Karena Pondok Modern Darul Hikmah merupakan Pondok alumni maka pimpinanya juga harus alumni Pondok Gontor. 
3) Pengambilan nama Darul Hikmah

Penetapan nama Darul Hikmah diambil dari nama perpustakaan terbesar dan tertua di Mesir, darun yang artinya rumah dan hikmah yang artinya ilmu, dari nama itu diharapkan Pondok Modern Darul Hikmah bisa menjadi rumahnya ilmu pondok modern. 
4) Visi dan misi Pondok Modern Darul Hikmah
1) Visi
Terwujudnya anak bangsa yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, memiliki ilmu pengetahuan dan ketrampilan. Serta mampu mengaktualisasikan di dalam kehidupan bermasyarakat.
2) Misi
· Terciptanya lembaga pendidikan yang Islami dan berkualitas.
· Menyiapkan kurikulum yang mampu memenuhi kebutuhan anak didik.
· Menyiapkan tenaga pendidikan kompetensif.
· Menyelenggarakan proses pendidikan yang baik, sehingga dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi.
5) Status lembaga
Pondok Modern "DARUL HIKMAH" Tulungagung, telah bersertifikat dengan nomor Kw.13.5/02/ PP.00.7/01/2004. Sedang lembaga pendidikan yang bernaung dibawahnya adalah:
1) MTs DARUL HIKMAH status terakreditasi.
2) MADARUL HIKMAH status terakreditasi.
2. Sistem pendidikan
a) Pelaksanaan   pendidikan   dan   pengajaran menggunakan sistem an excelary (Belajar, Cepat, Tuntas)   Kurikulum  Pondok  Modern   "DARUL HIKMAH"   menggunakan  perpaduan   Kurikulum antara Pondok Modem Gontor dengan KEMENTRIAN AGAMA dan DIKNAS.
b) Program Bilingual (penguasaan Bahasa Arab dan Inggris).
c) Masa proses pendidikan untuk MTs 3 tahun bagi lulusanSD/MI.
d) Masa proses pendidikan untuk MA 3 tahun bagi lulusanSMP/MTs.
3. Rencana strategi 
Terwujudnya Pondok Modem "DARUI HIKMAH" yang berkompetensi dalam mencerdaskan bangsa yang berakhiaqul karimah dan mempersiapkan manusia yang Tafaqquh Fii Al Diin dengan sistem manajemen yang profesional serta meningkatkan peran aktif Pondok Modem dalam pembangunan SDM.
4. Bidang pengembangan 
1) Peningkatan Kualitas Pendidikan
1) Pengenubangan skill santri dengan IQ, EQ, dan SQ.
2) Pengembangan kurikulum dengan  metode pengajaran yang berbasis kompetensi.
3) Peningkatan  kualitas  tenaga  edukatif dan administrasi yang handal.
4) Penggunaan bahasa Arab dan Inggris sebagai alat komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar
Tabel I

Jadwal Bahasa Arab

Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung

Tahun 2010

	Kelas
	Hari Senin
	Hari Rabu
	Hari Sabtu

	1 A
	Shorof
	Akhlaqul Banin
	Shorof

	1 B
	Shorof
	Akhlaqul Banin
	Shorof

	1 C
	Shorof
	Akhlaqul Banin
	Shorof

	II PA
	Shorof
	Akhlaqul Banin
	Shorof

	II PI
	Shorof
	Akhlaqul Banin
	Shorof

	III/INT PA
	Shorof
	Akhlaqul Banin
	Shorof

	III/INT PI
	Shorof
	Akhlaqul Banin
	Majani Shorof

	IV PA
	Jurumiah
	Wasoya
	Majani Shorof

	IV PI
	Jurumiah
	Wasoya
	Majani Shorof

	V PA
	Imrity
	Wasoya
	I’rob

	V PI
	Imrity
	Wasoya
	I’rob

	VI PA
	Imrity
	Wasoya
	I’rob


Sumber: Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Tahun 2010
Tabel II
Jadwal Bahasa Inggris
Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung

Tahun 2010

	Kelas
	Hari Senin
	Hari Rabu
	Hari Sabtu

	1 A
	Translation
	Regular & Ireguler Verb
	Tenses

	1 B
	Translation
	Regular & Ireguler Verb
	Tenses

	1 C
	Translation
	Regular & Ireguler Verb
	Tenses

	II PA
	Translation
	Regular & Ireguler Verb
	Tenses

	II PI
	Translation
	Regular & Ireguler Verb
	Tenses

	III/INT PA
	Translation
	Regular & Ireguler Verb
	Tenses

	III/INT PI
	Translation
	Regular & Ireguler Verb
	Tenses

	IV PA
	Translation
	Regular & Ireguler Verb
	Tenses

	IV PI
	Translation
	Regular & Ireguler Verb
	Tenses

	V PA
	Translation
	Regular & Ireguler Verb
	Tenses

	V PI
	Translation
	Regular & Ireguler Verb
	Tenses

	VI PA
	Translation
	Regular & Ireguler Verb
	Tenses


Sumber: Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Tahun 2010
Agenda Kegiatan di Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung dalam sehari adalah:
Tabel III
Jadwal Kegiatan Asrama Putri
Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung

Tahun 2010

	Waktu
	Agenda

	02.00 – 04.00
	Sholat Tahajud

	04.00 – 04.15
	Persiapan Sholat Subuh

	04.15 – 14.45
	Sholat Subuh

	04.45 – 05.00
	Tilawatul Qur’an

	05.00 – 05.15
	Pemberian kosa kata (bahasa Arab dan Inggris)

	05.15 – 05.45
	Kursus (bahasa Arab dan Inggris)

	05.45 – 06.30
	Mandi Pagi

	06.30 – 06.45
	Makan Pagi

	06.45 – 07.00
	Percakapan (Bahasa Arab dan Inggris)

	07.00 – 12.00
	Kegiatan Belajar Mengajar

	12.00 – 12.30
	Sholat Dhuhur

	12.30 – 13.00
	Makan Siang

	13.00 – 14.30
	Kegiatan Belajar Mengajar

	14.30 – 15.15
	Sholat Ashar

	15.15 – 15.30
	Qiroatul Qur’an

	15.30 – 15.45
	Pemberian Kosa Kata

	15.45 – 16.45
	Olah Raga

	16.45 – 17.15
	Mandi Sore

	17.15 – 17.45
	Muhasabah

	17.45 – 18.15
	Sholat Magrib

	18.15 – 18.30
	Qiroatul Qur’an

	18.30 – 19.00
	Makan Malam

	19.00 – 19.30
	Sholat Isya’

	19.30 – 20.00
	Tela’ah Qowaid Al’arobiyah

	20.00 – 21.15
	Belajar Wajib Malam Hari

	21.15 – 21.30
	Absensi

	21.30 – 22.00
	Break Time

	22.00 – 04.00
	Istirahat


Sumber: Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Tahun 2010
2) Pengembangan Sarana dan Fasiltas
1) Pengembangan dan perluasan ruang belajar mengajar.
2) Penyediaan sarana dan prasarana perkantoran.
3) Pengembangan laboratorium Bahasa Arab dan Inggris, komputer serta Perpustakaan digital.
4) Pengembangan alat-alat binaan minat dan bakat santri baik seni, bahasa maupun olah raga.
5. Kegiatan ekstra-kurikuler
1) Pidato tiga bahasa (Arab, Inggris dan Indonesia).
2) Organisasi Pelajaran Pondok Modem (OPPM).
3) Kepramukaan 
4) Enterepreneur ship study
5) Olah raga yang meliputi Bulutangkis, sepak bola, tenis, volly, takraw dll.
6) Pengajian Kitab Kuning
7) Teater bahasa Arab dan Inggris 
8) Drum band
9) Seni Bela Diri (Dasar kitab yang dibaca kegiatan, Metode di pondok)
Tabel IV
Kegiatan Ekstra-Kurikuler 
Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung

Tahun 2010

	No
	KEGIATAN
	P. JAWAB
	WAKTU

	1
	Open forum
	KETUA
	Hari Ahad Minggu ke-I

	2
	Kumpul OPPM
	KETUA
	Hari Kamis Minggu ke-I dan III

	3
	Kumpul dengan Ustdzhat
	KETUA
	Hari Kamis Minggu ke-II dan IV

	4
	Sharing anggota
	KETUA
	Setiap hari Kamis

	5
	Kumpul rutin
	KETUA
	Hari Jum’at Minggu ke-I

	6
	Kotak arnal
	BENDAHARA
	Hari Jum’at Minggu ke-II

	7
	Perpulangan
	KEAMANAN
	Hari Kamis Minggu ke-III

	8
	Pemeriksaan almari
	KEAMANAN
	Hari Jum’at Minggu ke-III

	9
	Pemeriksaan kuku
	KEAMANAN
	Hari Jum’at Minggu ke-I, III dan IV

	10
	Ishlahul lughoh
	BAHASA
	Setiap hari Selasa

	11
	Hafalan kosa kata
	BAHASA
	Setiap hari Kamis

	12
	Hafalan daily conv.
	BAHASA
	Setiap hari Selasa

	13
	Insya' usbu'i
	BAHASA
	Setiap hari Ahad

	14
	Listening + Watching
	BAHASA
	Hari Jum’at Minggu Ke-IV

	15
	Pemeriksaan buku
	BAHASA
	Hari Jum’at Minggu Ke-II

	16
	Exam
	BAHASA
	Hari Sabtu dan Ahad Minggu Ke-IV

	17
	Pengumpulan kalimat.
	BAHASA
	Hari Rabu Minggu Ke-

	18
	Muhadloroh usbu'iah
	TA'LIM
	Setiap Hari Ahad dan Kamis

	19
	Muhadloroh OPPM
	TA'LIM
	Hari Kamis Minggu ke-II

	20
	Khotmil Qur'an
	TA'LIM
	Hari Jum’at Minggu ke-III

	21
	Risalatul Mahid
	TA'LIM
	Hari Selasa Minggu Ke-II

	22
	Pembuatn pioneering
	PRAMUKA
	Setiap Hari Rabu

	23
	Latihan pramuka
	PRAMUKA
	Setiap hari Kamis










Berlanjut…

Lanjutan…
	24
	Pengecatan tongkat
	PRAMUKA
	Hari Jum’at Minggu ke-IV

	25
	Pencucian tali
	PRAMUKA
	Hari Jum’at Minggu ke-IV

	26
	Asupan dana
	KOPEL
	Hari Senin Minggu ke-I

	27
	Kerapian almari
	BERLIN
	Setiap hari Jum’at

	28
	Bersih tendon
	BERLIN
	Hari Jum’at Minggu ke-I

	29
	Bersih masal
	BERLIN
	Hari Jum’at Minggu ke-II

	30
	Perbaikan taman
	BERLIN
	Hari Jum’at Minggu ke-III

	31
	Lomba bersih kamar
	BERLIN
	Hari Jum’at Minggu ke-IV

	32
	O.R. ke Alun-alun
	OLGA
	Hari Jum’at Minggu ke-I

	33
	O.R. ke Majan
	OLGA
	Hari Jum’at Minggu ke-II

	34
	O.R. depan kelas
	OLGA
	Hari Jum’at Minggu ke-III

	35
	Yoga
	OLGA
	Hari Jum’at Minggu ke-IV

	36
	Pemberian vitamin
	KESEHATAN
	Hari Jum’at Minggu ke-I dan II

	37
	Pemberian asupan gizi
	KESEHATAN
	Hari Jum’at Minggu ke-II dan IV


Sumber: Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Tahun 2010
Tabel V
Nama Ustadz dan Ustadzah 

Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung

Tahun 2010

	No 
	Nama Ustadz/Ustadzah
	Kode
	Pelajaran yang Diajarkan

	1
	K.H. Sirojuddin, M.Ag
	1
	Bidatul Mujtahid

	2
	Dr. Kozin Mashudi
	2
	

	3
	K.H. Masyhuri
	3
	TIK

	4
	K.H Irkhamni, M.Kom
	4
	Hadist, Tauhid, A. Ahkam Mantiq, F.Wadhih

	5
	Mahrus Ali, S.Pd., M.H
	5
	

	6
	Purwanto, M.Pd.I
	6
	Camposation, Grammar, B. Inggris

	7
	Nur Yani, M.Ag
	7
	Fafsir, T. Hadlorah

	8
	Faid Mustofa, S.Pd.I
	8
	Khot 

	9
	Atik Nurhayati, S.Ag
	10
	SKI, Qur’an hadist, Bahasa Indonesia, Fiqih

	10
	Fima Muwahidah, S.Pd
	14
	Matematika, Kimia, Fisika

	11
	Titik Fauziyah, S.Ag
	16
	Aqidah Akhlak

	12
	Erna Hidayatun Nikmah
	17
	

	13
	Suko Warnoso, S.Pd
	18
	Sejarah, sosiologi

	14
	Agus Muharyanto, M.Pd
	19
	Bahasa Inggris

	15
	Noviyah, S.Pd
	20
	Matematika 

	16
	Kim cahyo. S.Pd
	21
	Matematika

	17
	Zaenal Abidin, S.Pd.I
	22
	Nahwu, Shorof

	18
	Endah Zulkarnaen, S.E
	23
	PKn

	19
	Diyah Setyaningsih
	24
	Ekonomi, Akuntasi

	20
	Muhammad Patoni, M.Pd.I
	25
	Faraidh, Balaghoh, Qur’an, Hadist, SKI

	21
	Muh. Anasrullah
	27
	Bhs, Arab, Muthala’ah, Nahwu, Tarbiyah, Shorof

	22
	Halimatus Sa’diyah, S.HI
	28
	English, Grammar

	23
	H. Abdul Halim, S.BI
	29
	Tafsir, D. Islam, Trbiyah, Fiqh Pondok, T. Adab, Mahfudzor, Usul Fiqh

	24
	Sugeng Santoso
	30
	SKI, Qur’an Tafsir, Qur’an Hadist, Fiqh, Aqidah Akhlak, Geografi, Qur’an Hadist

	25
	Puguh Santoso
	31
	English, Bhs. Arab, Bhs. Inggris

	26
	Muh Irfan Fauzi
	35
	Insya’

	27
	Badriyah 
	36
	Insya’, Imla’, Qur’an Hadist, Fiqh Wadhih, Terjemah










Berlanjut…

Lanjutan…

	28
	M. Zaenul Muttaqin
	37
	Insya’/Imla’, Muhfudzoh, Terjemah

	29
	Prima Hidayad
	38
	Grammar, English

	30
	Ahmad Nur Fatoni
	39
	Insya’/imla’, Hadist

	31
	Siti Asmunah, S.Pd.I
	40
	Kimia, Fisika

	32
	Binti Nadhiroh Faridatul U
	42
	Muthala’ah, Fiqh, Wadlih, Bhs. Arab, Tafsir, Tajwid, Hadist

	33
	Aning Riyanti
	44
	Muthola’ah, Hadist, Insya’/imla’, Muhfudzoh, T.Islam, Tauhid, Terjemah

	34
	Diah Irawati
	45
	

	35
	Iva Nofarita Z.Is.Sos
	46
	Geografi

	36
	Nurul Istiqomah
	47
	D. Lughoh, Tauhid

	37
	Samsulin
	48
	Mahfudzoh, Imla’, T.Islam

	38
	Feri Abdul Ghoni R
	49
	

	39
	Pendik Hanafi
	50
	

	40
	Arifin Qurro’o Agung
	51
	

	41
	Nova Maulida, LC
	52
	D.Islam, Tarbiyah, Fiqh Wadhih, Muthola’ah, Usul Fiqh, T.Islam, Mahfudzot

	42
	Mornas Kurnia Novitasari
	53
	Fiqh Wadhih, Terjemah, T.Islam, Tauhid

	43
	Husnul Waladi, S.Ag
	54
	Grammar, English

	44
	Ida Rizqia, S.Pd
	55
	Biologi

	45
	Alfan Sururi
	56
	Muthola’ah, MAhfudzot, TArbiyah, Trjemah, D.Islam, Hadsit, T.Islam, Hadist, Usul Fiqih


Sumber: Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Tahun 2010
6. Struktur organisasi
PIMPINAN

1) KH. SIROJUDDIN HASAN, M Ag
2) Dr. KOJIN MASHUDI
3) IRKHAMNI KHOIRUL M, M.Kom
KMI (KULLIYATUL MU'ALLIMIN AL ISLAMIYAH)

Direktur   
: K.H. Mashuri Ihsan 

Staff

: Purwanto, S.Pd 1, Mpd I
  M. Khoiri
PENGURUS

a) Biro Pendidikan



: M. Anasrulioh
1) Lembaga Bahasa Arab dan Inggris
: Prima Hidayat 
2) Perpustakaan dan Laboratorium
: M. Anasrulloh
3) Lembaga ilmu AI-Quran

: Zainul Muttaqien 
Ahmad Nur Fatoni 
4) Darul Hikmah Computer Centre
: M. Anasrulloh
b) Biro Administrasi, Keuangan dan Usaha
: Purwanto, Spd I, 
   Mpd I
1) Keuangan




: Puguh Santoso
2) Kesekretariatan



: M. Khoiri
3) Publikasi dan Dokumentasi


: M. Anasrulloh
4) Bidang-Bidang Usaha



: Arpin Quroul Agung
c) Biro Pengasuhan Santri


: Imam Suhadak
1) Organisasi Santri


: Arpin Quroul Agung
2) Keamanan Pesantren


: Pendik Hanafi
3) Bimbingan dan Konseling

: Imam Suhadak
4) Drum band



: Feri Abdul Ghoni
5) Olah raga



: Puguh Santoso
6) Koperasi



: Imam Suhadak
7) Pramuka



: Prima Hidayat
d) Biro Rumah Tangga


: Pendik Hanafi
1) Kesehatan



: Samsulin
2) Kesejahteraan



: Samsulin
3) Perawatan



: Feri Abdul Ghoni
4) Kebersihan



: Feri Abdul Ghoni 
5) Pembangunan



: Pendik Hanafi
6) Dapur Umum



: Samsulin
7) Listrik dan Air



: Pendik Hanafi
e) Biro Kemasyarakatan


: Sugeng Santoso

1) Lembaga Dakwah dan 

: Sugeng Santoso
Pengembangan Masyarakat

2) Peringatan hari-hari besar Islam
: Arpin Quroui Agung
3) Alumni



: Farid Mustofa
4) Ta'mir Masjid



: Farid Mustofa
Ahsanul Kholidin 

Samsulin
B. PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN
1. Materi pendidikan Islam tentang haidl dan istihadloh pada santri putri Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010.
Dalam rangka mencapai tujuan maka Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung menyelenggarakan Pendidikan dan Pengajaran agama Islam, baik secara formal yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) non formal seperti Organisasi Pelajaran Pondok Modern (OPPM), pengajian kitab kuning dan kegiatan-kegiatan lainnya. Pendidikan non formal masuk dalam kategori kegiatan ekstra-kurikuler.
Menurut Ustadz Irkhamni:

“Materi Pendidikan Islam di Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung dilaksanakan pada waktu kegiatan belajar mengajar secara formal baik pada MTs maupun MA. Sedangkan untuk materi tentang haidl dan istihadloh masuk pada kegiatan ekstra-kurikuler yang dilaksanakan pada waktu sore hari mulai dari jam 15.00 WIB-17.00 WIB setiap hari Selasa”.

Adapun menurut ustadz Purwanto “materi di madrasah untuk sekarang ini mengalami pembaharuan yang di sesuaikan dengan perkembangan zaman”.
 Berbeda dengan materi pelajaran di luar madrasah termasuk pelajaran tentang haidl dan istihadloh yang diajarkan oleh ustadzah Nova materi dan sistem pengajarannya ditentukan sepenuhnya oleh ustadzah yang bersangkutan.

Menurut ustadzah Nova, selaku pengajar Risalatul Mahidl adalah:

“Materi haidl dan istihadloh yang diberikan kepada santri putri, saya buat sendiri, sebagaimana yang telah saya dapat waktu masih duduk dibangku kuliah di Yaman Mesir yang saya terjemahkan dalam bahasa Indonesia”.

Secara garis besar materi di Pondok dipisahkan menjadi dua:

1) Untuk madrasah yang terdiri dari tingkatan Tsanawiyah (Mts) dan Aliyah (MA) materi yang diberikan pada tiap-tiap tingkatan telah diatur oleh pengurus madrasah kemudian dari tiap-tiap santri siap untuk mengikuti materi yang telah ditetapkan tersebut.

2) Untuk kegiatan ekstra-kurikuler termasuk pelajaran Risatul Mahidl yaitu: materi ditentukan oleh ustadzahnya sendiri dan disesuaikan dengan keadaan para santri.
Walaupun Risalatul Mahidl  masuk dalam kegiatan ektra-kurikuler, para santri juga tetap diwajibkan mengikutinya, karena belajar Risalatul Mahidl merupakan fardlu ayn bagi seorang perempuan karena hal tersebut berkaitan dengan rutintas ibadah seorang perempuan dan setelah mereka pulang dari pesantren mempunyai wawasan yang bisa mereka aktualisasikan untuk dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat.
Hal tersebut sebagaimana hasil observasi peneliti di tempat penelitian yaitu saat peneliti datang di Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung pada 11 Maret 2010 Selasa Sore sekitar jam 15.30 WIB – 17.30 WIB. Peneliti mengikuti kegiatan belajar mengajar pelajaran Risalatul Mahidl.

Observasi tersebut diperkuat oleh salah satu santri putri di sana bernama Yeni yang peneliti wawancarai sebagai berikut:
Di pondok modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung ini, selain santri putri diwajibkan mengikuti pelajaran di madrasah pada pagi hari juga harus mengikuti kegiatan ekstra-kurikuler di pondok pada sore hari, seperti pelajaran Risalatul Mahid ini selain itu juga ada kegiatan ektra-kurikuler lainnya seperti: pidato tiga bahasa (Arab, Inggris, Indonesia), organisasi pelajaran kitab kuning, Tilawatul Qur’an, teater bahasa Arab dan Inggris dan lain-lain, dan bagi yang tidak mengikutinya dikenai hukuman.

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa pelajaran Risalatul Mahidl walaupun termasuk dalam kegiatan ekstra-kurikuler tapi pelaksanaannya tetap tersistem dengan baik dan tetap wajib diikuti oleh semua santri putri, hal itu dibuktikan dengan adanya hukuman bagi santri putri yang tidak mengikutinya.
2. Metode pendidikan Islam dalam menyampaikan materi tentang haidl dan istihadloh di Pondok Modern Darul hikmah Tawangsari Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010.
Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung dalam menyampaikan materi pelajaran menggunakan metode mengajar diantaranya adalah: metode ceramah, metode Tanya jawab dan lain-lain. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ustadzah Nova selaku pengajar Risalatul Mahidl untuk memudahkan pemahaman santri putri terhadap pelajaran dan untuk menghindari kejenuhan santri putri, maka diterapkan metode yang bervariatif.

Pendapat tersebut didukung oleh pendapat salah satu santri yang bernama Yeni. Dia memberi pernyataan sebagai berikut:

“Begini ya mbak, ketika mengajar adakalanya ustadzah Nova berceramah kemudian Tanya jawab mengenai permasalahan yang terkait materi yang dibahas, tetapi adakalanya ustadzah Nova menyuruh kita (santri putri) untuk mempelajarinya sendiri kemudian yang tidak mengerti ditanyakan.”

Sedangkan menurut ustadz Purwanto:

“Untuk metode pengajaran itu tidak monoton pada satu metode saja tetapi bervariatif selain ceramah, tanya jawab, dan demontrasi juga menggunakn metode seperti memahami sendiri. Kemudian ustadz memberi pertanyaan terkait materi yang diajarkan kemudian setelah pembelajaran berakhir semua santri putri sudah bisa memahami pembeljaran, metode ini juga bisa dikatakan dengan metrode CTL”.

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa proses belajar mengajar yang ditetapkan di Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung tidak monoton pada satu metode saja, namun metode yang digunakan sudah bervariatif, penggunaan metode yang berfariatif ini memungkinkan untuk keberhasilan dari pada proses pembelajaran. Observasi yang peneliti lakukan di Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung pada pelajaran Risalatul Mahidl yakni proses belajar mengajar dilaksanakan dengan cara ustadzah membacakannya materi Risalatul Mahidl dengan menggunkan  metode ceramah, setelah membaca materi Risalatul Mahidl kemudian ustadzah Nova menerangkan isi yang terkandung dalam pelajaran Risalatul Mahidl yang kemudian ustadzah Nova memberikan kesepkatan kepada santri putri untuk mengajukan pertanyaan yang tidak difahami.

Dari hasil observasi tersebut dapat diketahui bahwa proses belajar mengajar di Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung dilakukan dengan beberapa metode yaitu dengan metode ceramah, tanya jawab dan lain-lain. Dan untuk proses belajar mengajar di MTs dan MA menggunakan metode an excelary (belajar, cepat, tuntas).

Sebagimana yang diungkapkan oleh ustadz Irkham bahwa:

“Metode belajar mengajar di MTs dan MA menggunakan metode an excelary (belajar, cepat, tuntas) dan kurikulum pondok modern Darul Hikmah menggunakan  perpaduan kurikulum antara pondok modern Gontor dengan KEMENTRIAN AGAMA dan DIKNAS”

Pernyataan di atas diperkuat lagi oleh ustadz Sirojuddin beliau menuturkan bahwa:

“Pondok Modern Darul Hikmah kurikulumnya merupakan perpaduan antara Gontor dan KEMENTRIAN AGAMA, ujiannyapun ada 2 kali dan mendapatkan 2 ijazah. Karena Pondok Modern Darul Hikmah merupakan Pondok Modern, maka dalam membaca kitab kuning harus menguasai bahas Arab terlebih dahulu denga  cara menghafal mufrodat yang sebanyak-banyaknya dan dalam waktu seengah tahun harus bisa berbahasa Arab dengan baik dan lancar, untuk syawir di Pondok Modern tidak ada, yang ada belajar bersama”.

3. Tujuan dari pelaksanaan Pendidikan Islam tentang haidl dan Istihadloh pada santri putri Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010.
Pendidikan merupakan sebuah proses dan memerlukan waktu yang cukup lama. Begitu juga dengan Pendidikan Islam di Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung, Pendidikan harus berorientasi pada tujuan yang ingin dicapai bukan semata-mata berorientasi pada sederetan materi karena itulah tujuan Pendidikan Islam menurut komponen pendidikan yang harus dikemukakan terlebih dahulu. 

Sebagaimana diungkapkan oleh ustadzah Nova sebagaimana berikut:

“Dalam suatu Pendidikan itu harus mempunyai tujuan yang jelas seperti halnya  Pendidikan Risatul Mahidl. Dalam pelaksanaan Pendidikan Islam tentang haidl dan istihadloh ini bertujuan  supaya para santri putri mengerti dan faham tentang hukum-hukum dan hal-hal yang berkaitan dengan haidl dan istihadloh. Sedangkan haidl dan istihadloh sendiri merupakan suatu masalah yang sangat rumit untuk difahami yang pada akhir-akhir ini kurang diperhatikan oleh perempuan”.

Observasi tersebut menunjukkan bahwa pelajaran tentang haidl dan istihadloh itu sangat penting dipelajari oleh setiap perempuan apalagi perempuan yang sudah akil baligh karena di usia haidl itulah semua hukum-hukum Islam dan syarat-syarat Islam telah berlaku bagi dirinya.
Ustadzah Farid dalam wawancaranya dengan peneliti sebagai berikut:

“Kalau menurut saya Pendidikan tentang haidl dan istihadloh itu sangat penting dipelajari terutama dilingkungan Pondok, karena pelajaran tentang haidl dan istihadloh itu sendiri akhir-akhir ini kurang diperhatikan dan dipedulikan terutama perempuan. Padahal masalah haidl dan istihadloh itu sendiri erat hubungannya dengan ibadah yang fardlu  ayn, seperti sholat dan puasa. Maka dari itu Pondok Modern Darul Hikmah walaupun merupakan Pondok Modern tapi pendidikan tentang haidl dan istihadloh tetap ada dan wajib diikuti oleh semua santri putri yang nantinya dapat diaktualisasikan untuk dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat”.

Interview tersebut diperkuat berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan disaat proses belajar mengajar tentang haidl dan istihadloh berlangsung. 

4.
Kendala dari Pelaksanaan Pendidikan Islam tentang Haidl dan istihadloh Pada Santri Putri Pondok Modern Darul Hikmah Berdasarkan Penelitian Peneliti Terkait Pendukung, Kendala dan Solusi Permasalahan, akan Peneliti Uraikan dalam Pembahasan Skripsi ini. 

a.
Pendukung : Dalam Pelaksanaan Pendidikan Islam tentang Haidl dan istihadloh pada santri Putri Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung yaitu adanya semangat baik dari santri putri ataupun ustadzahnya selain itu terdapatnya ruangan belajar yang luas sehingga menjadikan kondisi belajar mengajar bisa dilaksanakan dengan leluasa, rileks, tetapi tetap serius, bisa menghilangkan rasa jenuh dan bosan dalam pelaksanaan belajar mengajar. Disamping itu setiap santri putri diwajibkan mempunyai buku pedoman haidl dan istihadloh, hal itu bisa digunakan santri putri belajar sendiri untuk mengantisipasi ketidak fahaman santri putri terhadap keterangan ustadzah dalam menjelaskan pelajaran tentang haidl.

Kendala : dari Pelaksanaan Pendidikan Islam tentang haidl dan istihadloh terdapat pada metode yang dipakai dalam menyampaikan pendidikan tentang haidl dan istihadloh yaitu metode ceramah dan tanya jawab, dari metode ceramah tersebut menjadikan santri putri bersifat pasif sehingga cenderung membosankan dan perhatian santri putri berkurang, itu bisa dilihat ketika peneliti mengikuti kegiatan belajar tentang haidl dan istihadloh tidak sedikit santri putri yang berbicara sendiri dengan sesama temannya tanpa memperhatikan penjelasan dari Ustadzah padahal Pendidikan Islam tentang haidl dan istihadloh begitu rumit dan wajib dipelajari oleh santri putri mengingat hukum-hukum haidl dan istihadloh berkaitan dengan sah dan tidaknya ibadah fardlu ayn, disamping itu Ustadzah akan mengalami kesulitan dalam mengukur sejauh mana pemahaman santri putri tentang materi haidl dan istihadloh yang diajarkan, karena sedikit juga santri yang bertanya tentang ketidak fahamannya terhadap materi haidl dan istihadloh, dari situ perlu dipertanyakan apakah santri putri yang tidak bertanya itu benar-benar sudah faham ? atau karena ketidak fahaman dari penjelasan Ustadzah akhirnya dia tidak mengerti apa yang akan dipertanyakannya.

Dari permasalahan diatas peneliti berusaha memberikan solusi untuk Pelaksanaan Pendidikan Islam tentang haidl dan istihadloh pada santri putri Pondok Modern Darul Hikmah agar proses belajar mengajar tentang haidl dan istihadloh bisa lebih efektif.

Dalam penggunaan metode Pelaksanaan Pendidikan Islam tentang haidl dan istihadloh alangkah baiknya santri putri disuruh mempelajari dan memahami terlebih dahulu materi tentang haidl dan istihadloh, kemudian apa yang kurang dimengerti dan di fahami oleh santri putri terhadap pembahasan tentang haidl dan istihadloh dipertanyakan kepada Ustadzah, dari pertanyaan itu ustadzah menjawab sekaligus memberikan penjelasan secara jelas dan rinci terkait pembahasan haidl dan istihadloh yang dipelajari, bila tidak ada yang bertanya ustadzah harus memberikan pertanyaan atau bisa disebut sebagai evaluasi untuk mengukur sejauh mana pemahaman santri putri tentang materi haidl dan istihadloh yang dipelajari, selain itu ustadzah juga bisa memberikan tugas kepada masing-masing santri putri untuk sekali-kali menerangkan atau menjelaskan materi haidl dan istihadloh di depan Ustadzah dan teman-temannya, hal itu bisa ditunjuk atau dipilih secara acak supaya santri putri berusaha dengan semaksimal mungkin untuk mempelajari dan memahami materi haidl dan istihadloh Insya Allah Pelaksanaan Pendidikan Islam tentang haidl dan istihadloh pada santri putri Pondok Modern Darul Hikmah bisa terlaksana secara efektif. 
C. TEMUAN             
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian terkait Materi, Metode, Tujuan dan Hambatan.

Materi : Dalam penyampaian Materi haidl dan istihadloh ustadzah nova buat sendiri sebagaimana yang telah beliau buat sendiri sebagaimana yang telah beliau dapat waktu masih duduk di bangku kuliah di Yaman Mesir, yang beliau terjemahkan kedalam bahasa Indonesia.

Adapun pembahasan materi tentang haidl diantaranya: pengertian haidl, hukum mempelajari ilmu haidl, warna dan sifat darah haidl, usia haidl, waktu dan suci dari haidl, masa suci diantara dua haidl, suci sebelum sampai 15 hari, perkara yang haram bagi wanita haidl cara bersuci dari haidl dan lain-lain. Istihadloh diantaranya: pengertian istihadloh, macam-macam orang yang keluar darah istihadloh, hukum darah istihadloh, cara sholat bagi mustahadloh.
Metode : Metode yang dipakai ustadzah Nova dalam menyampaikan Materi haidl dan istihadloh adalah ceramah dan tanya jawab.
Metode ceramah ini digunakan ustadzah Nova untuk menjelaskan materi haidl dan istihadloh yang disampaikan secara langsung kepada santri putri, hal ini dilakukan karena kemampuan santri putri dalam memahami materi tidak sama. Selain itu kemampuan dasar yang dimiliki masing-masing santri putri juga berbeda-beda.

Metode tanya jawab ini digunakan oleh ustadzah Nova dengan memberikan kesempatan kepada santri putri untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahaminya. Selain itu untuk mengetahui sejauh mana pemahaman santri putri mengenai materi yang telah disampaikan.
Tujuan Pelaksanaan Pendidikan Haidl dan Istihadloh : Supaya para santri putri mengerti tentang hukum dan hal-hal yang berkaitan tentang haidl dan istihadloh, karena hal tersebut erat kaitanya dengan ibadah fardlu ayn, yang nantinya sekaligus sebagai bekal para santri putri dalam kehidupanya baik untuk dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat.

Kendala dari Pelaksanaan Pendidikan Haidl dan Istihadloh : Kendala yang peneliti amati terdapat pada penggunaan metode penyampain materi haidl, dan istihadloh, metode yang dipakai ustadah adalah metode ceramah dan tanya jawab, dari metode ceramah itulah peneliti merasa terdapat kendala, metode ceramah menjadikan santri putri bersifat pasif sehingga cenderung membosankan dan sekaligus memberikan peluang kepada santri putri untuk berbicara sendiri dengan sesama temanya tanpa memperhatikan penjelasan dari ustadzah padahal Pendidikan Islam tentang haidl dan istihadloh begitu rumit dan wajib dipelajari oleh santri putri mengingat hukum-hukum haidl dan istihadloh berkaitan dengan sah dan tidaknya ibadah fardlu ayn.

D. PEMBAHASAN
Bab ini akan membahas atau menguraikan tentang temuan yang didapatkan di lapangan dan menjawab fokus penelitian yang diajukan dalam skripsi ini. Adapun hal-hal yang diuraikan yang berkaitan dengan fokus penelitian yaitu
Fokus pertama yaitu:

Materi Pendidikan Islam di Pondok Modern Darul Hikmah terbagi menjadi 2 jenis yaitu materi untuk pelajaran Madrasah Aliyah, Madrasah Tsanawiyah dan materi di Pondok Modern yang masuk dalam kegiatan ekstra-kurikuler termasuk materi tentang haidl dan istihadloh.

Di Pondok Modern Darul Hikmah materi haidl dan istihadloh diajarkan oleh ustadzah Nova yang mana materi yang beliau berikan kepada santri putri beliau buat sendiri, sebagaimana yang telah beliau dapat waktu masih duduk di bangku kuliah di Yaman Mesir yang beliau terjemahkan dalam bahasa Indonesia.

Dalam pembahasan materi ini peneliti hanya mengambil haidl dan istihadloh karena keduanya pasti dialami oleh wanita yang telah baligh dan untuk materi nifas sengaja tidak peneliti bahas karena nifas hanya di dalami oleh wanita yang telah melahirkan, sedangkan penelitian yang saya lakukan hanya pada wanita yang sudah menikah.

Adapun pembahasan materi tentang haidl diantaranya: pengertian haidl, hukum mempelajari ilmu haidl, warna dan sifat darah haidl, usia haidl, waktu dan suci dari haidl, masa suci diantara dua haidl, suci sebelum sampai 15 hari, perkara yang haram bagi wanita haidl cara bersuci dari haidl dan lain-lain. Istihadloh diantaranya: pengertian istihadloh, macam-macam orang yang keluar darah istihadloh, hukum darah istihadloh, cara sholat bagi mustahadloh
Fokus kedua yaitu:

Dalam penyampaian materi tentang haidl dan istihadloh ustadhah Nova menggunakan metode, diantaranya:

Metode Ceramah

Metode ini digunakan ustadzah Nova untuk menjelaskan materi haidl dan istihadloh yang disampaikan secara langsung kepada santri putri, hal ini dilakukan karena kemampuan santri putri dalam memahami materi tidak sama. Selain itu kemampuan dasar yang dimiliki masing-masing santri putri juga berbeda-beda.

Metode Tanya Jawab

Metode ini digunakan oleh ustadzah Nova dengan memberikan kesempatan kepada santri putri untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahaminya. Selain itu untuk mengetahui sejauh mana pemahaman santri putri mengenai materi yang telah disampaikan.

Fokus ketiga yaitu:

Karena banyaknya wanita yang sekarang ini kurang memperhatikan dan tidak mengerti tentang hal-hal yang berkaitan dengan haidl dan istihadloh, padahal hal tersebut erat hubungannya dengan ibadah fardlu, maka dari itu Pondok Modern Darul Hikmah memberikan Pendidikan tentang haidl dan istihadloh pada santri putri supaya mereka faham dan mengerti hukum dari hal-hal yang berkaitan tentang haidl dan istihadloh . Tanpa adanya Pelaksanaan Pendidikan tentang haidl dan istihadloh semua ibadah fardlu tidak akan terlaksana dengan benar karena ibadah fardlu tidak akan sah jika wanita tidak mengerti dan faham tentang hukum dan hal-hal yang berkaitan dengan haidl dan istihadloh.
Fokus Keempat yaitu :

           
       Mengenai kendala dari  Pelaksanaan Pendidikan Islam tentang haidl dan istihadloh pada santri putri Pondok Modern Darul Hikmah, peneliti menemukan beberapa kendala walaupun ada juga sesuatu yang mendukung Pelaksanaan Pendidikan Islam tentang haidl dan istihadloh. Dalam pembahasan ini peneliti uraikan beberapa solusi dari permasalahan Pelaksanaan Pendidikan  Islam tentang haidl dan istihadloh, kendala yang peneliti amati terdapat pada penggunaan metode penyampain materi haidl, dan istihadloh metode yang dipakai ustadah adalah metode ceramah dan tanya jawab, dari metode ceramah itulah peneliti merasa terdapat kendala, metode ceramah menjadikan santri putri bersifat pasif sehingga cenderung membosankan dan sekaligus memberikan peluang kepada santri putri untuk berbicara sendiri dengan sesama temanya tanpa memperhatikan penjelasan dari ustadzah padahal Pendidikan Islam tentang haidl dan istihadloh begitu rumit dan wajib dipelajari oleh santri putri mengingat hukum-hukum haidl dan istihadloh berkaitan dengan sah dan tidaknya ibadah fardlu ayn.

Dari permasalahan di atas alangkah baiknya jika metode yang dipakai dalam menyampaikan materi haidl dan istihadloh santri putri disuruh mempelajari dan memahami terlebih dahulu materi tentang haidl dan istihadloh, kemudian apa yang kurang dimengerti dan difahami oleh santri putri terhadap pembahasan tentang haidl dan istihadloh dipertanyakan kepada Ustadzah, dari pertanyaan itu Ustadzah menjawab sekaligus memberikan penjelasan secara jelas dan rinci terkait pembahasan haidl dan istihadloh yang dipelajari, bila tidak ada yang bertanya Ustadzah harus memberikan pertanyaan atau bisa disebut sebagai evaluasi untuk mengukur sejauh mana pemahaman santri putri tentang materi haidl dan istihadloh yang dipelajari, selain itu ustadzah juga bisa memberikan tugas kepada masing-masing santri putri untuk sekali-kali menerangkan atau menjelaskan materi haidl dan istihadloh di depan Ustadzah dan teman-temannya, hal itu bisa ditunjuk atau dipilih secara acak supaya santri putri berusaha dengan semaksimal mungkin untuk mempelajari dan memahami materi haidl dan istihadloh.
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� Wawancara: Sirojudin (Pimpinan), 20 Maret 2010


� Wawancara: Irkhamni (Pimpinan), 10 Maret 2010.


� Wawancara: Purwanto (Ustadz) 10 Maret 2010.


� Wawancara: Nova (Ustadzah) 10 April 2010.


� Wawancara: Yeni (Santri) 11 Maret 2010.


� Wawancara: Yeni (Santri) 1 Maret 2010. 


� Wawancara: Purwanto (Ustadz) 10 Maret 2010.


� Wawncara, Irkham (Ustadz), 17 MAret 2010. 


� Wawncara, Sirojuddin (Ustadz), 20 MAret 2010.


� Wawancara: Nova (Ustadzah), 17 April 2010. 


� Wawancara: Farid (Ustadzah), 19 April 2010.





